jnroeda-mahasiswa sedang menjelidiki tja-
1’ oentoek menjerang moesoch dgn memper.
venakan model pesawat terbang moesoeh.
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Arti dan maksoed menoeroet garis’ besarnja tentang

Sabda J. M. M.
TENNO HEIKA

mema’loeml{an

- Perang Asia Timoer Raja.

Dibawah Kedaulatan J. M. M.

TENNO HEIKA, dilacetan Taiwan dan di-
laoetan Filipina, Balatentera kita sedang mem-
perloeas hasil kemenangan jang gilang-gemilang
itoe. Dan tiap-tiap negeri dan bangsa dalam
Lingkoengan Kema'moeran Bersama makin
memperkoeat kejakinan ,Pasti menang” oen-
toek menghantjoer leboerkan moesoeh kita ber-
sama. Tepat pada waktoe demikian, kita me-
njamboet Hari Peringatan oentoek mendjoen-
djoeng tinggi Sabda J. M. M.

TENNO HEIKA tentang
rang Asia Timoer Raja oentoek ketiga kalinja.
Dengan rasa sechidmad-chidmadnja, kalau kita
membatja Sabda J. M. M. tentang mema’loem-
kan Perang Asia Timoer Raja jang ditoeroen-
kan pada tg. 8 Desember tahoen 2601, maka di-
sitoe ditoendjoekkan oleh J. M. M. dengan amat
njata, bahwa soenggoehpoen Nippon telah ber-
daja oepaja dengan segala keichlasan dan ber-
dasar kepada kebenaran oentoek perdamaian
doenia, tetapi moesoeh jang tjongkak, Amerika
dan Inggeris teroes mengantjam hidoep Nippon
dan hendak mengatjaukan perdamaian Asia Ti-~
moer. Akibatnja ialah Nippon terpaksa bangkit
mengangkat sendjata oentoek membela diri
sendiri. Djika mengenangkan kembali akan
tiada kesopanannja mereka, maka kita lantas

mema’loemkan Pe-
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merasa bahwa didalam dada kita kembali men-
didih darah jang amat panas. :

Pada beberapa waktoe jang lampau, terlebih
dahoeloe Birma dan Filipina dimerdekakan, ke-
moedian setelah terbentoek Kabinet Koiso, telah
poela dioemoemkan djandji Indonesia Merdeka.
Maka njatalah bahwa tjita-tjita Lingkoengan
Kema’'moeran Bersama sedang terlaksana de-
ngan sangat saksamanja. Mengingat semoea itoe
dan kalau kita membatja sekali lagi dengan se-
chidmad-chidmad rasa kita akan Sabda J. M. M.
TENNO HEIKA, maka ‘dengan sendirinja da-
pat diketahoei tentang tjita-tjita Dai Nippon
jang amat moelia jang telah mendjadi toedjoean
negara sedjak zaman poerba.

Jang kita terakan dihalaman berikoet de-
ngan segala rasa chidmad kita ialah pertjobaan
oentoek mendekati arti dan maksoed Sabda
J. M. M. itoe, terdorong oleh hasrat kita soepaja
50 djoeta pendoedoek Djawa makin mendalami
keinsafannja akan arti peperangan soetji seka-
rang ini. Agar dalam hati pembatja sekalian
bangkitlah poela soeatoe rasa terharoe jang
amat sangat seakan-akan toeboeh mendjadi ke-
potjong, perasaan mana telah dialami oleh 100
djoeta ra’jat Nippon pada hari tg. 8 Desember
tahoen 2601, ialah ketika petjahnja peperangan
sekarang ini.
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SABDA

TENNO

HEIKA

MEMA'LOEMKAN PERANG

Dengan Inajat Djoendjoengan Jang Moelia,

KAMI TENNO

Keradjaan Dai Nippon jang menjamboet serta
menjamboeng semajam diatas singgasana poe-
saka warisan berabad-abad, jang tiada terhing-
ga zamannja, dalam toeroenan toenggal tidak
beroebah-oebah, menjatakan kepada kamoe
sekalian ra’jat jang setia-bakti dan gagah-
berani. !

Pada sa’at ini Kami telah menitahkan per-
njataan perang kepada Amerika dan Inggeris.

Maka hendaklah tiap-tiap anggota Bala-
tentera Darat dan Laoet Kami toeroet dalam
peperangan dengan sepenoeh-penoeh tenaga dan
_sekoeat-koeat hati.

Begitoe poela tiap-tiap pegawai Pemerintah
Kami poen haroes mendjoendjoeng dan melakoe-
kan toegas pekerdjaannja masing-masing de-
ngan bersoenggoeh-soenggoeh dan saksama.

Demikian djoega sekalian ra’jat Kami, wa-
djiblah tiap-tiapnja memenoehi kewadjibannja
masing-masing ditempatnja.

Maka sekaliannja itoe bersama-sama serentak
dan sehati menggoenakan segala tenaga dan ke-

koeatan Negara oentoek mentjapai sepenoeh

maksoed-toedjoean dalam peporangan ini, tidak
boleh sekali-kali salah-keliroe dalam segala
oesaha itoe. !

Adapoen menetapkan keamanan Asia-Timoer
dan dengan memegang tegoeh keamanan itoe
membantoe memberi manfa’at kepada keamanan
dan kesedjahteraan doenia segenapnja, itoelah
ichtiar dan daja oepaja oetama jang amat lan-
djoeét, jang telah dioedjoedkan dan diamanatkan
oleh :

SERI PADOEKA NENEKANDA TENNO
Jang Amat Moelia dan mempoenjai boedi mah:i-
tingei dan

SERI PADOEKA AJAHANDA TENNO

jang berboedi-bidjaksana, jang menjamboet dan
meneroeskan itoe.

Maka Kami poen senantiasa mendjoendjoensg-
Hjasl.

Dan lagi merapatkan perhoeboengan persah i-
batan dengan segala negeri serta bersama-sania
merasakan kesenangan kema’moeran bersarid
antara segala negeri, itoepoen adalah poko-
pokok jang teroetama dalam pergaoelan nege -
negeri dari pada Keradjaan Kami, jang sena’-
tiasa Kami ichtiarkan mendjalankannja.

Malang ta’ dapat ditolak, sekarang ini Kami
telah mendjadi berperang djoega dengan In2-
geris dan Amerika, jang sekali-kali boekan ke~
hendak Kami, melainkan karena soenggoei
soenggoeh ta’ dapat dihindarkan lagi.

BOE.
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Bermoela Tiongkok, karena tidak paham akan
maksoed jang sebenarnja dari pada Keradjaan
Kami, telah mengatjaukan keamanan damai di
Asia-Timoer dengan menimboelkan perkara per-
goeaman dengan tidak ada alasan, jang achirnja
menjebabkan Keradjaan Kami terpaksa meng-
angkat sendjata, dan pada waktoe ini perkara
itoe soedah berdjalan lebih dari pada empat ta-
hoen lamanja.

Kemoedian oentoenglah telah dapat berdiri
semoela Pemerintah Ra’jat Tiongkok dan de-
ngan segera Keradjaan Kami berdjabat tangan

dan menghoeboengkan persahabatan rapat de-
ngan Pemerintah itoe.

Tetapi pemerintah jang tinggal di Chungking
tidak djoega hendak menghentikan kebodohan-
nja, melainkan meneroeskan perselisinan sau-
dara dengan menjandarkan nasibnja kepada
Amerika dan Inggeris. Pada hal doea negeri itoe
sengadja membesarkan dan menambah hebat
kekatjauan di Asia-Timoer dengan menjokong
pemerintah jang masih tinggal di Chungking
itoe, sebagai oesaha oentoek menjampaikan
maksoed jang tidak patoet, jaitoe menoendoek-
kan dan menghambakan segenap Asia-Timoer,
sambil bertopeng mendjadi pengandjoer-pembela
keamanan damai.

Boekan poela tjoekoep sampai sebegitoe sadja,
melainkan doea negeri itoe sengadja menantang-
nantang berperang dengan menambah-nambah
persiapan dan kelengkapan perkoeatan pepe-
rangan dikeliling Keradjaan Kami sambil me-
ngadjak sekoetoe-sekoetoenja akan berboeat de-
mikian poela. Tambahan lagi mereka mengada-
kan berbagai-bagai alangan akan perniagaan
Keradjaan Kami jang bersifat damai belaka dan
achirnja dengan tidak semena-mena memoetoes-
kan perhoeboengan ekonomi, jang hal itoe men-
djadi antjaman jang sangat hebat membahajai
kehidoepan Keradjaan Kami.

Berhoehoeng dengan kehendak Kami, soepaja
Pemerintah Kami menjelesaikan keadaan kegen-
tingan itoe dengan djalan damai, Kami telah me-
nahan hati bersabar sampai beberapa lama;
akan tetapi pihak mereka jang lain itoe sekali-
kali tidak menoendjoekkan himmah sedikitpoen
djoea akan lapang-melapangkan djalan antara
kedoea belah pihak; malah boekan sadja dengan
sengadja mereka melambat-lambatkan oesaha
menjelesaikan soal-soal jang mendjadi pertikai-
an, melainkan dalam masa itoe djoega mereka
semakin memperbesar antjamannja, baik dila-
pangan ekonomi maoepoen dilapangan perten-
tangan kekoeatan sendjata, menoendjoekkan

nafsoenja hendak memaksa menoendoekkan
kita.

Djika hal jang demikian itoe teroes begitoe
sadja, mendjadi sia-sialah oesaha Keradjaan
Kami, jang telah Kami ichtiarkan bertahoen-
tahoenan, ’ibarat boeih belaka; dan Keradjaan
Kami menghadapi bahaja jang hebat.

Achirnja hal-ihwal keadaan itoe soedah sampai
kepoentjak kegentingannja, sehingga pada sa’at
ini tidak ada lain djalan lagi tinggal kepada
Keradjaan Kami, melainkan terpaksa bangoen
serentak membela keamanan kehidoepan diri
dan menghantjoer-membinasakan segala apa-
apa jang mendjadi alangan atau rintangan di-
djalan itoe.

Dengan kejakinan tegoeh akan lindoengan
Arwah Moelia Leloehoer Kami dan kepertjajaan
tetap akan setia-bakti dan gagah-berani se-
kalian kamoe, ra’jat Kami, hendak Kami lan-
djoetkan lebih loeas oesaha oetama, jang men-
djadi amanat dan warisan dari pada Leloehoer
Jang Moeliawan, menetapkan keamanan damai
jang kekal-sentosa di Asia-Timoer serta mem-
bongkar-lenjapkan akar--akar tiap-tiap bahaja
Jang mengantjam, dan dengan demikian memeli-
harakan dengan sempoerna kemoeliaan dan ke-
besaran Keradjaan Kami.
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Keadaan peperangan di Laoetan
Tedoeh sedang herpoetar sambil
menampakkan sifat-sifat jang sa-
ngat genting dengan pertempoeran-
serang-tangkis dipoelau Leyte se-
hagai  poros-poesat. Terhadap
daerah pantai Oetara poelau ter-
seboet, jang mendjadi daerah-poe-
sat dalam pertempoeran didaratan,
kita melakoekan siasat perang oen-
toek memoetoeskan garis persedia-
an moesoeh. Kepada benteng me-
riam moegoeh, kita beroelang-oe-
lang melakoekan serangan-serang-:
an jang sangat sengit, begitoe djoe-
ga diberi serangan-serangan jang
dahsjat oleh pasoekan oedara Kkita.
Dan pada moesoeh dipoelau Mo-
rotai jang sedang bergla-gila mem-
bangoenkan - kedoedoekan-kedoe-
kan dengan bermaksoed soepaja
poelau terseboet didjadikan pang-
kalan persediaan bagi poelau
Leyte, pihak kita memberikan han-
taman jang sengit sekali dengan
tiada poetoes-poetoesnja siang dan
malam, jang dilakoekan oleh pa-
soekan darat dan pasoekan oedara
kita jang bekerdja rapat-bersama
setjara samboet-menjamboet. Se-
bagai akibat serangan-serangan
kita itoe, maka serdadoe tentera
Amerika jang mati dan jang loeka
kian hari kian bertambah banjak-
nja. Misalnja jang telah diketahoei
dengan pasti oleh pihak kita se-
mendjak moesoeh mendarat sam-
pai achir boelan 11 sadja, telah
berdjoemlah lebih 3.830 orang se-
hingga tentera Amerika jang ada
dipoelau Leyte dan poelau Morotai
telah kehilangan pengharapan ka-
rena keroegian jang amat besar
dan karena keadaan perang tidak
mengoentoengkan baginja. Mereka
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telah terdjeroemoes kedalam keta-
koetan dan kekatjauan,
Sesoenggoehnja ini adalah akibat
siasat perang moesoeh sendiri da-
lam waktoe jang lampau jang seta-
hoen setengah lamanja. Siasat pe-
rang mereka tetap senantiasa me-
megang inisiatip perang dengan
bersikap menjerang. Mereka setja-
ra kekerasan atas kehendak Roo-
sevelt jang maoe menang oentoek
keempat kalinja didalam pemilihan
presiden, soeatoe kehendak politii,
jang achirnja menjebabkan mereka
kandas sendiri dipoentjak siasat
perang menjerang, sehingga men-
datangkan akibat: Digempoer dan
dihadjar setjara habis-habisan oleh
tentera kita, jang telah siap-sedia,

menanti-nantikan datangnja sa’at

koentji siasat peperangan. Boleh
dikatakan, soeatoe krisis Amerika
jang didatangkan oleh siasat pe-
perangan jang didasarkan nafsoe
serakah dari soedoet politik.

Dan pertempoeran pada masa ini
jang berlakoe didaerah-daerah se-
perti diatas itoelah pertempoeran
jang soenggoeh penting karena
mendjadi pereboetan kekoeasaan
inisiatip dalam siasat perang se-
loeroeh Laoetan Tedoeh dan akan
menentoekan keadaan peperangan
oemoem dikemoedian.

Soedah tidak perloe diperkata-
kan kiranja, bahwa siasat pepe-
rangan jang amat penting, jang
berarti pereboetan kekoeasaan ini-
siatip siasat peperangan sedang
berlakoe didaerah jang dekat pada
kita, tetapi daerah jang tidak me-
ngoentoengkan moesoeh, Penderi-
taan jang hebat, jang pernah di-
alami oleh Balatentera Nippon di-
poelau Guadalkanal, sekarang di-
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alami oleh moesoeh Amerika. Te-
tapi djoega ada bedanja, Siasat
perang Balatentera Nippon di
Guadalkanal itoe berarti bahwa
garis pertempoeran kita jang me-
rentang sedjaoeh-djaoehnja kare-
na didorong oleh gerakan pertem-
poeran-kedjar kita jang besar-be-
saran, laloe kehilangan poetjoeknja
sadja karena bangkit kembalinja
moesoeh. Mendjadi soeatoe keada-
an jang terpaksa dari soedoet tak-
tik perang. Tetapi berlainan sekali
dengan itoe, getir pahitnja jang
sekarang dialami oleh moesoeh,
tentera Amerika adalah soeatoe
kegagalan jang amat besar dari
soedoet politik jang disebabkan
menu pemilihan presiden.

Dalam pertempoeran laoet dan
oedara semendjak dilaoetan Tai-
wan, tentera Amerika telah kehi-
langan lebih 40 kapal indoek kare-
na ditenggelamkan atau diroesak-
kan oleh kita, dan diantara 30 ka-
pal -penempoer jang dimiliki oleh
moesoeh, separoeinja telah hilang.
Selain dari itoe soenggoeh amat
besar ta’ terhitoeng keroegian
moesoeh dalam kapal perang dan
lain-lain kapal serta alat perang
lainnja.

Akan tetapi moengkin Amerika
ta’ kan merasakan sakitnja dengan
keroegian henda sematjam itoe,
Amerika jang membanggakan ba-
njaknja benda dan jang mempoe-
njai kepertjajaan akan tenaga diri
sendiri tentang kekoeatan pro-
doeksi moengkin tidak merasa sa-
kit sedikitpoen, sekalipoen kehi-
langan semoea kapal perang d.ll.
kapal jang tergolong dalam Ssege-
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nap Armada Laoetan Tedoeh. Te-
tapi Amerika tidak berdaja akan
terborosnja tenaga manoesia.
Dilaoetan Taiwan, Roosevelt te-
lah mendjadikan poeloehan riboe
opsir dan serdadoe Amerika sam-
pah bhelaka dialas laoet dan Roo-
sevelt menolak mereka poelang ke-
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tanah air mereka oentoek selama-
lamanja. Dan terhadap masjarakat
di Amerika Roosevelt heloem me-
ngoemoemkan tentang thilangnja
berpoeloeh-poeloeh riboe tenaga
itoe. Misalnja ,,Pasoekan pendarat-
an laoet Amerika” sekarang se-
soenggoehnja hanja tinggal nama-
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nja sadja dan selama dinegeri Ame-
rika beloem membentoek pasoekan
terseboet angkatannja jang baroe,
maka ,nama’ itoepoen mendjadi
aksara jang hampa belaka.

Karena keadaannja demikian,
maka moesoeh jang sedang bersoe-
sah pajah dalam soal persediaan
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dibelakang garis pertempoeran,
soenggoeh hoekan boeatan kesoe-
karan dan kesoelitan jang dirasai-
nja pada masa ini oentoek memin-
dah-mindahkan pasoekan-pasoek-
annja.

Sekadar melihat pasoekan-pa-
soekan moesoeh jang kini telah
mendarat dipoelau Leyte sadja ma-
ka terlebih dahoeloe diantaranja
adalah dipisi ke-7. Dalam tahoen
J.l. ia mendarat dipoelau Attu ke-
moedian madjoe berpindah ke Mar-
shall dan baroe ini mendarat dipoe-
lau Leyte. Dinisi ke-21 datangnja
dari Alaska, Dipisi ke-24 jang se-
dang didieroemoeskan‘®oleh Bala-
tentera kita kedalam hbahaja ke-
moesnaan adalah dipisi jang sete-
lah ikoet berperang dalam siasat
perang pendaratan di Hollandia,
kemoedian mendarat dipoelau Ley-
te. Dipisi ke-96 adalah jang moen-
tjoel digaris pertempoeran Laoetan
Icdoeh setelah melaloei Washing-
ton dan Oregon. Dipisi pascekan
koeda ke-1 pernah mendarat di
Admiralty. Dipisi ke-27 adalah pa-
soekan jang terlebih dahoeloe me-
ngalami pertempoeran jang getir
pahit dipoelau Gilbert dan kemoe-
dian mendapat hantaman jang dah-
sjat dipoelan Saipan. Dinisi ke-32
mendarat dipoelau Leyte setelah
melaloei tanah Papoea, Salamaua,
Gumbi dan Hollandia. Dinisi ke-41
jang mendarat dipoelau Pililiou se-
telah melaloei Salamaua, Hollandia
dan poelau Biak, kemoedian melon-
tjat ke Afrika-Barat-Daja laloe
moentjoel dimedan perang Italia
dan achirnja mendarat dip. Leyte.
Begitoe djoega Dipisi marine ke-1,
moela-moela di Guadalkanal, ke-
moedian dari Turb ia mendarat di-
poelau Pililiou dan berpindah ke-
poelau Tinian. Dipisi marine ke-3
setelah toeroet dengan siasat pe-
rang pendaratan di Afrika Oetara
laloe madjce kepoelau Bougainville,
kemoedian mendarat  dipoelau
Oomiya. Dipisi ke-34 mendarat di-
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poélau Pililiou setelah melaloei -

siasat perang di Marshall, Saipan
dan Tinian.

Tiap-tiap pertempoeran digaris
perang sebagai diatas itoe semoea-
nja adalah pertempoeran jang se-
roe-sengit sehingga dapatlah di-
gambarkan bahwa keroegian te-
naga serdadoe tentoe lebih dari
tjoekoep banjak. Maka soedah
soeatoe kenjataan jang tidak dapat
ditoetoep lagi bahwa kekoeatan
menjerang dari tiap-tiap dipisi tadi
telah sangat merendah. Lain dari
pada itoe Soeasana hosan perang
telah melipoeti tiap-tiap pasoekan
tadi karena serdadoe-serdadoenja
tidak bisa mengharapkan pergan-
tian giliran dan istirahat. Dengan
moedahnja kita dapat membajang-
kan betapa poetjoek pimpinan ten-
tera moesoeh sedang berpoesing
kepala oentoek mentjegah meloeas-
nja pengaroeh soeasana sematjam
itoe tidak sadja kedalam negerinja
tetapi djoega kepasoekan-pasoekan
jang ada dibelakang dipisi-dipisi
tadi.

Terhadap itoe, kekoeatan perang
pihak kita jang sekian lamanja di-
pelihara baik-baik telah memperli-
hatkan ketadjamannja jang soeng-
goeli mengagoemkon setelah ke-
adaan berpaling kedalam bersikap
menjerang. Atas persatoean jang
serapi-rapinja diantara Angkatan
Darat dengan Angkatan Laoet,
tentera kita jang segar tenaganja
itoe dimana-mana memaksa moe-
soeh oentoek mengeloearkan da-
rahnja, jang pada hal terlebih di-
enggani oleh moesoeh. Teristimewa
poela ketakoetan jang telah ditim-
hoelkan oleh Tokube*su Kooz2ekitei
kita, jang berarti sehoeah pesawat
terbang pasti membinasakan se-
boeah kapal perang moesoeh itoe
soedah tentoe mendjadi soeatoe
womset” jang tidak sanggoep dite-
rima oleh mereka, tentera Amerika
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jang oetama sekali otaknja dari
soedoet ,,Oentoeng-roegi” itoe.

Oentoek tentera kita bertoeroet-
toeroet dikirimkan kegaris pertem-
poeran terkemoeka, pesawat ter-
bang jang baroe-baroe dan garoe-
da moeda kita jang setia-bakti
tiada bandingannja dan jang telah
bertekad: pasti memoesnakan moe-
soeh dengan pasti mati, sedang
siap-sedia oentoek terdjoen keda-
lam pertempoeran-oedara-penetap-
an-kalah-menang  besar-besaran
jang akan datang dengan mengen-
dalikan pesawat terbang bharne
tadi. Maka dapatlah dikatakan bah-
wa pengeloearan darah jang paling
tidak disoekai moesoeh itoe ma-
lahan akan menghebat dihari-hari
jang akan datang.

Oentoek menoetoep kekalahan-
nja didalam siasat perang di
Laoetan Tedoeh dan karena takcet
ketahoean oleh masjarakat Ame-
rika tentang darah serdadoe Ame-
rika jang dialirkan szbanjak2nia
di Laoetan Tedoeh, maka Roo-
sevelt beroelang-oelang menjerang
tanah asli Nippon dari oedara se-
tjara kekerasan, pada hal itoe
tidaklah berarti. Njatalah, bahwa
dia sedang meronta-ronta bersoe-
sah pajah oentoek memboeat ra’jat
Amerika soenaia mata dan teli-
nganja ditoedjoekan kedaerah lain
dari daerah pecelau Leyte,

Ingat! Sekali-kali kita ta’ boleh
mengendoerkan poekoelan-kedjar
kita, melainkan kita haroes mem-
perkeras poekoelan-kedjar kita
itoe sampai pada sa’at mendjadi
keringnja setitik darah mereka,
Amerika/Inggeris jang penghabis-
an. Kita haroes berperang, menje-
rang teroes sampai pada sa'at me-
reka menoempahkan semoea darah
dari kawan kita szbargsa Asia
Timoer Raja jang dihisap oleh
mereka dalam beratoes-ratoes ta-
hoen lamanja. :
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Sakit l(entiing— Batoek
Darah — dalam 10
hari bisa baik, tidak
potong atau soentik.
Dan lain-lain pen akit




SOESOENAN TELAH LENGKAP!

TINGGAL KITA BERDJOEANG MATI-MATIAN!

MENILIK SEPINTAS LA-
LOE DJAWABAN SIDANG
CHUUOO SANGI-IN ke-6.

Dengan memikoel kepertjaja-
an dan harapan 50 djoeta pen-
doedoek diatas poendaknja, si-
dane Chuuoo Singi-In ke-6 te-
lah d:langsoengkan moelai tg. 12
boelan 11 oentoek 6 hari lama-
nja. Jang disampaikan padanja
ialah 2 soal pertanjaan:

1. ,,Bagaimanakah djalannja
memboelatkan  hasil  per-
djoeangan segenap ra’jat oen-
toek menoempaskan moe-
soeh 7’

Perlawanan moesoeh terha-
dap Djawa sesoenggoehnja te-
lah dimoelai. Meskipoen tiap-
tiap perlawanan moesoeh sam-
pai hari ini selaloe kita tang-

. kis, tetapi moengkin sewak-
toe-waktoe moesoeh datang
menjerang. Bersiap oentoek
waktoe itoe, 50 djoeta pen-
doedoek seloeroehnja baik jg.
dimedan perang terkemoeka,
maoepoen jang dibelakang ga-
ris peperangan haroes me-
nempoeh pertempoeran oen-
toek menoempaskan moesoeh,

2. ,,Bagaimanakah tjaranja la-
tihan jang haroes dilakoekan
dimasa peperangan mati-ma-
tian ini oentoek mengangkat
deradjat ra’jat oemoemnja?"”
Oentoek mendjadi merdeka

dikemoedian hari sebagai se-

boeah mata rantai Asia Ti-

moer Raja, haroeslah meng-
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angkat deradjat pendoedoek
Djawa oemoemnja. Kavena
itoe ditoendjoekkanlah tjara-
tjara latihan jang sesoeai de-
ngan keadaan njata. Begitoe-
lah maksoed - pertanjaan ini.
Karena kebetoelan sekali se-
soedah dioemoemkan hasil ke-
menangan dilacetan Taiwan,
dilaoetan Filipina dan di Te-
loek Leyte, maka segenap
anggota mengoesoelkan mosi
soepaja dinjatakan oetjapan
selamat dan terima kasih jg.
timboel dari sedalam-dalam
hati pendoedoek Djawa, laloe
memoetoeskannja atas soeara
jang boelat. :

Setelah menjelenggarakan
djawaban sebagai d bawah ini,
sidang memoetoeskan poela
doea oesoel dan soeatoe ke-
poetoesan-mosi oentoek meng-
obar-kobarkan tjita-tjita Asia
Timoer Raja, kemoedian ber-
achirlah sidang permoesjawa-
ratan jang penting artinja
itoe.

ISI DJAWABAN.

1. Rantjangan sebagai djalan
oentoek memboelatkan hasil
perdjoeangan segenap ra’jat.

Sebagal menjoesoen per-
siapan diwaktoe sebeloem
moesoeh mendarat, menjem-
poernakan semoea tindakan
dan oesaha jang telah dian-
djoerkan oleh Chuuoo Sangi-
In dalam sidang-sidangnja jg.
laloe. Selain dari pada itoe
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mengadakan koordinasi atas
segala badan-badan jang telah
ada dan ditambah dengan te-
naga-tenaga dari golongan-
golongan jang akan disoesoen,
seperti golongan tenaga tek-
nik dsb. Segala badan-badan,
dari atas sampai Tonari-kumi
memperhebat  tindakan-tin-
dakan oentoek menangkis se-
rangan-serangan oedara dan
oentoek membasmi serangan
rahasia dari moesoeh. Semoea
ini adalah oesaha-oesaha per-
siapan, terlebih dahoeloe, te-
tapi sebagal menjiapkan sege-
nap pendoedoek oentoek di-
masa Djawa telah mendjadi
medan perang, maka kepada
Keiboodan, Seinendan, Sui-
shintai dan ra’jat oemoem di-
berikan latihan jang setjara
tjepat dan tepat. Lain dari
pada itoe ditiap Shuu atau di-
tiap-tiap daerah satoean mili-
ter, pimpinannja diletakkan
didalam satoe tangan, soepaia
dengan sekali perintah dile-
paskan sewaktoe-waktoe se-
genap pendoedoek dapat ber-
tindak serempak dengan ter-
atoer.

2. Rantjangan tentang Ilatihan

oentoek mengangkat deradjat
ra’jat.

Latihan rohani: Memper-
koeat semangat perdjoeangan,
semangat kebaktian dan sifat
kesatriaan. Memperkoeat ta-
ta-tertib terhadap diri sendiri.
Dengan djalan meresapkan
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Nippon Seishin, menebalkan
rasa kebangsaan Indonesia jg.
berdasarkan kepada tjita-tjita
Asia Timoer Raja.

Latihan djasmani: Menam-
hah kesehatan ra’jat dengan
memperbaiki tjara hidoep se-
hari-hari, memperbaiki ma-
kanan serta memberantas pe-
njakit ra’jat dan penjakit me-
noelar dengan mengerahkan
segenap tenaga kesehatan di-
antaranja termasoek djoega
doekoen-doekoen jang telah
dilatih. Menjebarkan penge-
tahoean tentang kesehatan
dengan misalnja melaloei
,Hari kesehatan”.

Latihan  pengetahoean:
Memperhebat pemberantasan
boeta hoeroef dan menanam
semangat beladjar sendiri.
Memperbhanjak sekolah-seko-
lah dan koersoes-koersoes.
Menjoeboerkan keboedajaan
Indonesia dengan memperda-
lam pengetahoean sedjarah
dan bahasa. Memperloeas per-
toendjoekan berkeliling sam-
pai kedesa-desa.

Oentoek menjempoernakan
ketiga latihan diatas, maka
diadakan latihan sebanjak-ba-
mjak goena mendidik pemim-
pin baik dipoesat maoepoen
didaerah.

ISI KEDOEA OESOEL.

1. Oesoel jang mengenai penje-
irahan padi.

Penjerahan padi jang men-
djadi dasar oentoek menen-
teramkan dan mendjamin ma-
kanan sebagaimana ditetap-
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kan oleh pihak Pemerintah
Balatentera, hasilnja beloem
memoeaskan karena ra’jat
oemoem beloem mengerti be-
nar akan arti penjerahan padi
itoe dan karena djoega masih
terdapat kekoerangan-kekoe-
rangan dalam tjara menetap-
kan djoemlah penjerahannja.
Oentoek memetjahkan semoea
itoe, maka diperkoeat oesaha-
oesaha: Meresapkan arti pe-
njerahan padi. Mengadakan
peratoeran oentoek memoedji
petani jang menjelesaikan pe-
njerahan padi dengan sem-
poerna, misalnja dengan pem-
berian hadiah. Mendirikan
Noogyoo Kumiai ditiap-tiap
Ku oentoek mempertahankan
keboetoehan pendoedoek Ku.
Mengadakan pengawasan jang
lebih teratoer oentoek menen-
teramkan harga barang-ba-
rang keperloean sehari ~ha11
dsb.

2. Oesoel jang mengenai kebak-
tian pedagang.

Oentoek membasmi perda-
gangan gelap dan oentoek
mentjegah kemahalan harga
barang-barang jang sering
meradjalela dimasa peperang-
an, maka mengadakan oesaha
oentoek menjebarkan paham
baroe tentang ekonomi dengan
melaloei Djawa Hookoo Kai,
Sendenbu dan Juumin Keizai-
kyoku. Sebagai tindakan kilat
diadakan pertemoean resmi
diantara kaoem pedagang di-
seloeroeh Djawa dan selan-
djoetnja dibentoek soeatoe
organisasi pedagang jang
membangkitkan semangat
berbakti oentoek negara.
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ISI KEPOETOESAN-MOSI

OENTOEK MENGOBAR-
KOBARKAN TJITA-
TJITA ASIA TIMOER

RAJA.
Dengan penoeh keinsafan'
akan kewadjiban-soetji jang

tiga, — trimoerti perdjoeangan
kita — ja'ni: a) Mentjapai ke-
menangan achir. b) Mewoe-
djoedkan Indonesia Merdeka. c)
Mengembalikan bangsa Indone-
sia kepada semangat dan adat-
lembaga asli; kita menetapkan
pedoman-hidoep lima boeah —
PANTJA DHARMA — oentoek
bangsa Indpnesia sebagal ber-
ikoet:

1. Kita dalam peperangan seka-
rang ini seperdjoeangan, se-
hidoep-semati dengan Dai
Nippon, oleh karena peperang-
an Asia Timoer Raja ini mem-
bela keadilan dan kebenaran.

2. Kita mendirikan negara Indo-
nesia jang merdeka, jang te-
tap menghargai boedi-djasa
Dai Nippon, dan hidoep seba-
gal anggota jang sedjati da-
lam lingkoengan keloearga
Asia Timoer Raja.

3. Kita beroesaha menoedjoe ke-
loehoeran jang moelia, dengan
djalan memelihara dan mern-
pertinggi peradaban dan ke-
boedajaan,

4. Kita berbakti seichlas-ichlas-
nja kepada negara dan bangsa
dengan serantiasa bertaqwa
kepada Toehan.

5. Kita berdjoeang menoedjoe
kearah perdamaian doenia jg.
kekal abadi, menoeroet dasar
Hakoo Ichiu.
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TOYODA, PANGLIMA BESAR ARMADA-GABOENGAN SEDANG
MEMBERI KATA PENDORONGAN KEPADA GAROEDA KITA

Garoeda® jaug l)orlljala-njala semangatnja akan membinasakan
moesoeh dengan berani mati, betapalah bertambah berkobar- k{)blll’l’t]d
djiwa perdjoeangan dan ketetapan hati mereka jang berapi-api
karena berhadap-hadapan langsoeng dengan Panglima Besar Armada-
gaboengan.
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Gambar kiri-atas: Let. Kolonel Seki Yukio, kepala Shikishimatai diwaktoe
pagi, hari penjerboeannja.

Tengah-atas: Garoeda Dewata segera akan mengepakkan sajapnja menoe-
djoe ke Teloek Leyte.

Kanan-atas: Panglima Y sedang mengantar dengan mata akan penjerboenn
Shikichimatai. Jang memeloek dia, ialah Panglima moeda T.

Kanan-bawah: Iring-iringan kapal moesoeh sedang bergerak melata tampak

ditjelah awan-awan. Semoea itoepoen telah berkoeboer dinlas laoet pada
beberapa detik kemoedian karena serangan kita jang seroe-dahsjat,
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Inilah soeatoe tjatatan jang soenggoeh moelia pa
sa'at anggota’ Kamikaze Tokubetsu Koogekit:
Shikishimatai hendak meninggalkan pangkalann
jang ta'kan dilihatnja lagi. Pada wadjah merel

g



tampak djelas ketetapan hati, pasti membinasa-
kan moesoeh dan pasti mati itoe. Soenggoeh
djasa tjemerlang mereka ta'kan lapoek sampai

achir zaman, kesetiaan dan keperwiraan me-

reka jang menjerboe pada moesoeh sebagai
bom-berdjiwa sehingga hantjoer-leboer ber-
sama’ dengan kapal perang moesoeh oentoek

J. M. M. TENNO HEIKA.
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Kemadjoean Manchukuo
jang lahir dengan Nippon se-
bagai ajahnja dan jang sedang
bertoemboeh dengan Nippon
sebagai saudara toeanja soeng-
goeh amat mengagoemkan
orang. Sckalipoen mercka jang
mengetahoei
waktoe 10 tahoen jang laloe,
bahkan mereka jang mengeta-
hoei dia diwaktoe 5 tahoen
jang lampau tentoe akan ter-
kedjoet, djika melihat keadaan-
keadaan Machukuo pada masa
ini jang sedang toemboch de-
ngan sangat soeboernja. Soeng-
goeh dia toemboeh dengan se-
hat begitoe roepa sehingga

pendoedoeknja  jang pernah

Manchukuo di-

~ soedah kehilangan kegembiraan

karena meradjalelanja penja-
moen-naik-koeda dan peninda-
san jang sewenang-wenang
sekarang dibawah pimpinan
Nippon jang mengenai segala
lapangan dan perlindoengan te-
lah mereboet kembali kegem-
bhiraannja, telah mengenal akan
kekoeatannja sendiri dan telah
memiliki pengharapan dimasa
jang akan datang dengan sete-
goeh-tegoehnja. Sesok petani
jang bekerdja diladang jang
soeboer, jang loeasnja ta’ ter-
hingga, sifat perwira dari per-
djoerit tentera kebangsaan jang
tegap-koeat, jang padanja tam.
pak meloeap rasa tjinta kepada
negerinja, setasioen-listrik jang




amat besar, jang terselesai di-
bangoenkan sebagai woedjoed-
nja sari-boenga ilmoe penge-
tahoean Nippon. kantjah-pele-
boeran-besi jang amat besar
sebagai perlambang indoestri-
berat dari Manchukuo jang ma-
djoe pesat, tjara pendoedock
bekerdja jang mentjeboerkan
dirinja dengan giat oentoek
membangoenkan semoea itoe
tadi dsh., soenggoeh adalah
boekti dan tjontoh jang terle-
bih tepat dan baik sekali oen-
toek dihidangkan kepada bang-
sa Indonesia jang sedang
dilipoeti pengharapan dalam
menjongsong Indonesia Mer-

deka dikemoedian hari.
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KITA POEN BERJIBAKU!!

Selompret jang menjoeroeh kita ,,Berkoem-
poel” soedah berboenji. Datunglab sa’atnja
bagi kita oentoek dapat menjoembangkan
tenaga. Ajo, marilah djoega saudara ,,Tjeret”
jang soedah Derloebang, marilah djocga
mba’joe ,.Pantji” jang soedah kehilangan
pegangannja. Hai, kamoe jang sampai hari
ini berdiam segan-segan disoedoet dapoer
atau disoedoet goedang, seckaranglah wak-
toenja oentoek meninggalkan tempat lama
itoc dengan mengajoenkan kedoea belah’
tanganmoe dengan gagah. Apa? Akan
diajoenkan tangan sebelahmoe soedak roe-
sak ? Ah, tidak mengapa, biar soedah
kehilangan tangan dan  kehilangan kaki,
kamoe tetap bergoena, asal sadja heloem
kebilangan semangatmoe jang bernama
»Besi” jang keras itoe, sekalipoen koelit
lovarmoe soedah berkarat-karat. Malahan
kita dapat mendjadi bom, peloeroe meriam
atau mendjadi kapal perang jang gagah
perkasa, kita dapat menoebroekkan diri
kita langsoeng kepada Amerika/Inggeris,
kaoem djahannam jang kita bentji itoe.
Boekankah socatoe kesempatan jang amat
menggembirakan hati kita? Sebah kita
boleh mendjadi pahlawan berjibaku dengan
diri kita jang telah roesak ini oentoek meng-
hantjoer-lchoerkan  si-hidoeng merah itoe
jang doeloe memperlakoekan kita setjara

kasar-kasar boekan ......?

Gambar ini ialah Pandoe Djakarta Toku-
betsu Shi (atas) dan Tonari-gumi Soerabaja
(bawah) jang mengoempoelkan besi? toea itoe.
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Kami tetap beroesaha oentoek memenochi keboetoehan Per-
oesahaan? dengan hasil dan bikinan Negeri sendiri.

KEMOEKAKANLAH! Pendapatan dan Hasil penjelidikan
toean pada kami!!!

BAGIAN PERNIAGAAN: Keperloean Kantor, Sekolah-
an, Olah-Rags, Bangoenan, Paberik, Indoestri,
Pertoekangan, Keperloean Oemoem dll.

BAGIAN PENGADJARAN: Koersoes Dagang, Menoelis
Tiepat (Steno) Mengetik (typen), Memegang
Boekoe, Bahasa dll.

BAGIAN PERTOEKANGAN: Membetoelkan Mesin®

: Kantor, Pesawat? listrik, Peti® Best dll.

% BAGIAN PERTANIAN: Mendjoeal ber-djenis® Bibit Sa-

joeran dan Boenﬁn'on. Poepoek dan Pembasmi Oelal,

T.ABANG BARAT 92
TEL. 1053 DIk,
DIAKARTA

26

MIOLIIEIVIRY Mar e s,

e

&

4
e F T CSBREDEC > 24 2% >



Kamikaze Tokubetsu Koogeki-Tai

(BARISAN PENJERANG ISTIMEWA KAMIKAZE)

Karangan
ini adalah
terdjama-
han  hasil
steno dari
pidato sau-
dara Iman
(18 tahoen)
jang beker-
dja pada
Mitsui Bus-
san Kaisha
jang men-
dapat ha-
diah perta-

ma dalam

Perloemba-
an Bahasa Nippon bagian pegawai peroesaha-
an (Bagian ke-2) jang dioesahakan oleh Gun-
seikanbu dengan bertempat di Shiritsu
Gekijo, Djakarta Tokubetsu Shi, pada
tanggal 26 Nopember j. 1.

*k ok
*

Toean-toean sekalian, angkat-
an darat laoet dan oedara Dai
Nippon, jang keberaniannja ta’
ada bandingannja - diseloeroeh
Doenia, sedari tanggal 12
boelan 10 telah menjergap dan
menjerang  angkatan  laoet
istimewa moesoeh dilacetan
Taiwan.

Bertoeroet-toeroet dilaoetan
Philipina, telah menenggelam-
kan dan meroesakkan hebat 100
boeah lebih kapal-kapal moesoeh
Amerika dan Inggeris jang be-
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roepa kapal-kapal indoek, kapal
penempoer dan kapal jang lain-
lain.

Tetapi moesoeh kita Amerika
dan Inggeris jang sombong.de-
ngan banjaknja barang-barang
meskipoen telah mengalami ke-
kalahan jang sebesar ini, teroes
melakoekan penjerangan ke
Poelau Leyte dan achirnja seba-
gian dari pasoekannja itoe telah
dapat mendarat disitoe. Serta
teroes meneroes mengirimkan
balabantoean dengan melaloei
selat Leyte.

Disini angkatan darat dan
angkatan laoet Dai Nippon da-
lam menghadapi pasoekan-pa-
soekan istimewa Amerika jang
sombong, segera melakoekan
penjerangan jang dahsjat.

Penjerangan ini sekarangpoen
masih teroes dilakoekan bertoe-
roet-toeroet.

Istimewa sekali diantara ba-
risan-barisan penjerang itoe,
jang soedah tentoe mengedjoet-
kan, moesoeh kita Amerika dan
Inggeris bahkan jang menge-
djoetkan hati segenap orang di
Doenia, adalah Barisan penje-
rang istimewa ,, KAMIKAZE”
jang penjerangannja dilakoekan
dengan menoemboekkan diri.

Dalam barisan penjerang isti-
mewa KAMIKAZE ini ada pa-
soekan penjerang SHIKISHIMA
YAMATO, ASAHI, YAMAZA-
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KURA dan banjak lagi pasoek-
an-pasoekan jang lain.

Pasoekan-pasoekan penjerang
ini seboeah demi seboeah pesa-
watnja penoeh memoeat bom-
bom istimewa; dengan pesawat
oedara ini mereka melakoekan
penjerangan pada kapal-kapal
indoek, kapal-kapal penempoer
kapal-kapal pengangkoet jang
besar dengan menoemboekkan
diri pada sasarannja.

Penerbang-penerbang  pesa-
wat inipoen bersamaan dengan
menoemboeknja pesawat itos
mengoerbankan djiwanja seba-
gal pahlawan.

Penjerangan ini dapat dila-
koekan oleh Tentara Dai Nip-
pon, oleh karena semangat pe-
njerangan ini, sebagai jang di-
toendjoekkan oleh nama-nama
barisannja, adalah semangat
BUSHIDOO jang tinggi. Jaitoe
pada djaman dahoeloe di negeri
Nippon ada seorang Maha Goe-
roe jang oeloeng jang bernama

MOTOORI NORINAGA jang
mentjipta satoe sjair sebagai
berikoet (SHIKISHIMA NO

YAMATO GOKORO WO HITO
TO WABA ASAHI NI NIOU
YAMA ZAKURA BANA). Se-
mangat penjerangan itoe adalah
sebagai digambarkan oleh sjair
ini. :

Artinja sjair ini ialah: Hati
orang Nippon adalah seperti ha-
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roemnja boenga Sakura diwak-
toe matahari terbit jaitoe indah
dan bersih, djika oentoek Jang
Maha Moelia,

TENNOO HEIKA dan oentoek
Negeri seperti djatoehnja boe-
nga Sakura tjepat dan rela
mengoerbankan djiwanja.

Pahlawan-pahlawan barisan
istimewa KAMIKAZE telah
melakoekan semangat Bushi-
doo itoe dengan dirinja dan me-
ngoerbankan djiwanja serta te-
lah menghantjoerkan rantjang-
an-rantjangan perang Amerika
dan Inggeris.

Kita semoea bangsa Indonesia
dengan adanja kemenangan-ke-
menangan jang besar dari Ba-
risan istimewa KAMIKAZE,
kita semoea disini menghatoer-
kan terima kasih jang datang-
nja dari hati dengan seik'as-
iklasnja kepada semoea pahla-
wan-pahlawan KAMIKAZE jarg
gagah berani.

Oleh karena pahlawan-pahla-
wan Nippon jang tjakap telah
mengoerbankan djiwania, kita
semoea berfikir ,,sajang”. Teta-
pi djika melihat keroegian Ame-
rika dan Inggeris dengan satoe
pesawat oedara djika dapat me-
nenggelamkan seboeah kapal
indoek berarti memboenoeh 1000
atau 1500 serdadoe moesoeh dan
80 atau 100 boeah pesawat ter-
bang.

Dengan adanja kemenangan-
kemenangan jang gilang gemi-
lang ini, kita hanjalah dapat me-
moedii kenada nahlawan-pahla-
wan KAMIKAZE semoeanja dan
rasa terima kasih jang ta’ dapat
kita gambarkan.

Dai Ninpon mengangkat sen-
djata dalam peperangan ini ia-
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lah oentoek keadilan dan kebe-
naran. Kemenangan achir dalam
peperangan jang besar ini ten-
toe ada dipihak Dai Nippon. Te-
tapi kita bangsa Indonesia dja-
ngan hanja bersandar kepada
kekoeatan Dai Nippon sadja
serta dengan telah tampaknja
kemenangan djangan hanja
gembira sadja. Ah, peperangan
sekarang telah habis, atau kare-
na Dai Nippon Teikoku telah
mengoemoemkan djandji kemer-
dekaan ,,tinggal secnang sadja”.
Diika ada jang memnpoenjai
fikiran seperti ini, ini salah jang
besar sekali.

Pada tanggal 7 boelan 9 Dai
Nippon Teikoku telah meng-
oemoemkan djandji kemerdeka-
an kita. Kita bangsa Indones’a
dikemoedian hari tentoe akan
merdeka. Tetapi kemerdekaan
itoe boekan hal jang gampang.
Sampai sekarang di Doenia te-
lah banjak negeri-negeri jang
telah merdeka, tetani karena
diantara ra’jatnja tidak ada
persatoean jang kokoh dan soe-
ka bertengkar dengan banesanja
sendiri, serta kalau pendjagaan
negerinja tidak koeat, dengan
sekedjap mata habis dirampas
oleh negeri-negeri jang lain.

Oleh karena itoe agar kemer-
dekaan negeri kita dikemoedian
hari djangan mengalami kedia-
dian jang seperti itoe, pada
tanggal 7 hoelan ini (boelan 11)
P. J. M. Saikoo Shikikan telah
memberikan penerangan seperti
berikoet: jaitoe 1. Tentang
memperkoeat pendjagaan Tanah
Djawa. 2. Latihan pendoedoek
oentoek mendjalankan pemerin-
tahan. 8. Tentang mempela-
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djari bahasa Nippon dan sema-
ngat Asia Timoer Raja.

Djika kita bangsa Indonesia
telah dapat melakoekan 3 ma-
tjam hal ini dengan saksama
tentoe kita akan dapat mem-
boeat djalan oentoek . mendiri-
kan negeri, jaitoe mendirikan
negeri jang adil seperti Dai
Nippon Teikoku.

Toean-toean sekalian, peker-
diaan kita baroe dimoelai sadja.
Ketentoean kalah atau menang-
nia dalam peperangan sekarang
telah nampak dimoeka mata
kita. Pekerdjaan kita beloem
selesai. Sesoedah menghantjoer-
kan Amerika dan Inggeris dan
sesoedah mentjanai kemenang-
an, baroe kewadiiban kita sele-
sai dan baroe diwaktoe itoelah
datangnia keamanan dan kese-
nangan Doenia.

Didalam mentjapai keme-
nangan achir dalam peperangan
jang besar ini barangkali kesoe-
karan dan kesedihanpoen masih
teroes meneroes ada. Tetani ke-
soekaran dan kesedihan ini se-
moeania, adalah satoe pertioha-
an dari Toehan jang ta’ boleh

- tidak kita moesti terima oen-

toek mendirikan kesenangan
Doenia dikemoedian hari, diadi
haroeslah kita tahan dengan
adania pertiobaan ini, semaneat
dan hati dari nahlawan-pahla-
wan KAMIKAZE haroeslah di-
anggan sebagai semangat dan
hati kita sendiri serta sambil
mentjoerahkan segala tenaga
oentoek kemenangan achir da-
Jam perang soetji Asia Timoer
Raja, serta dengan memegang
tegoeh semangat sehidoep se-
mati dengan Dai Nippon, kita
haroes lebih-lebih giat bekerdja!
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RANAMANGGALA s

TJERITERA PETIKAN

Dalam pada itoe Inggeris jang se-
nantiasa dengan diam-diam mengin-
tai-ngintai segala kedjadian soepaja
dengan demikian mendapat oentoeng
jang sebesar-besarnja sangat beriri
hati melihat kedoedoekan Belanda di
Djakarta itoe bertambah baik dan
tegoeh.

Dengan bersedih hati Ranamang-
gala melihat Widjaja Krama meng-
abaikan nasihat-nasihatnja terhadap
Belanda dan Inggeris, lebih-lebih lagi
ketika Pangéran Djakarta memberi-
kan djoega izin kepada Inggeris
oentoek mendirikan ,,lodji” jang di-
persendjatai, ditepi moeara Tjili-
woeng sebelah barat, benar-benar
seberang-menjeberang letaknja de-
ngan ,lodji” Belanda.

Ranamanggala soenggoeh bersedih
hati, karena politiknjalah oentoek
mendjaga, soepaja orang-orang Ba-
rat itoe djangan terlaloe banjak
mendapat kekoeasaan, dan politiknja-
lah poela mempergoenakan Belanda
oentoek mengalang-alangi maksoed
Inggeris atau mempergoenakan Ing-
geris oentoek mengalang-alangi mak-
soed jang hoeroek dari Belanda.
Tetapi sekarang kedoedoekan Belanda
oléth karena kelemahan Widjaja
Krama makin bertambah koeat!

Ttoelah sebabnja maka Ranamang-
gala segera menjamboet kedatangan
Armada Sir Thomas Dale, Panglima
Inggeris jang tiba di Banten pada
achir tahoen oentoek memoesnakan
semoea orang Belanda jang berada
di Indonesia. Perdjandjian laloe di-
tanda-tangani: Inggeris akan menje-
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Houtman tiba kembali di negeri Belanda. Sekarang dapatlah dimoelai dengan
pendjadjahan! (2257)

rang Belanda di Djakarta dari pihak
lacetan sedang lasjkar Banten akan
mengepoengnja dari sebelah daratan.
Lain dari itoe ditetapkan poela, bah-
wa bénténg Belanda akan diserahkan
pada Banten sedang Inggeris men-
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dapat kekajaan
bénténg itoe.
Ranamanggala pertjaja kepada
Inggeris, tetapi Inggeris dengan
diam-diam mengadakan perhoeboeng-
an poela dengan Djakarta, meminta

jang ada dalam
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masing, Belanda-Belanda keloear
masoek bénténgnja dengan semerdé-
ka-merdékanja. Penjelesaian segala
perkara hanja tinggal menantikan
kembalinja Coen lagi sadja dari
Maloekoe............

* %
.

Tiba-tiba ketika Djakarta tidak
berkepala kota lagi, ketika Rana-
manggala berada di Banten, ketika
semoea orang merasa aman, tibalah
Coen dengan toedjoeh belas kapal
perangnja, laloe mendaratkan bala-
bantoeannja jang bersendjata koeat
dan lengkap.

Pada hari boelan 30 Mei tahoen
2279 sanat Sumera, bersamaan de-
ngan tahoen 1619 sanat Masehi, tiba-
tiba menjeranglah Coen mereboet
kota Djakarta. Orang Djakarta dan
orang Banten jang ditinggalkan Ra-
namanggala teroesir, dengan me-
ninggalkan sembilan orang jang
terboenoeh. Seloeroeh kota Djakarta
didjarah dan dibakar habis-habisan
oléh serdadoe¢ Belanda atas perintah
Coen.

Demikianlah sedjarah roentoehnja
kota Djakarta dan diatas roentoeh-
annja itoe Coen laloe mendirikan
bénténg jang besar, jang diberinja
nama: Batavia, menoeroet nama
nénék mojang Belanda, jaitoe bangsa
Batavieren.

Setelah selesai pendjarahan dan
pembakaran setjara habis-habisan
atas kota Djakarta itoe, Coen kemoe-
dian berlajar dengan armadanja ke
Teloek Banten laloe mengoeroeng
kota keramat itoe dari pihak laoetan.
Rakjat Banten jang dipimpin oléh
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Ranamanggala dengan tenang me-

nantikan pendaratan meréka itoe.

,Banten boekan Djakarta, dan apa-
bila kita terpaksa hantjoer, semoea
keboen lada — toedjoean hidoep
oeang Barat —, akan kita basmi
poelal”

Demikianlah jang dipoetoeskan
Banten dengan setjara laki-laki.

Setelah Belanda-Belanda tangka-
pan dikembalikan oléh Ranamanggala
kepada Coen dengan sehat walafiat
tiada kekoerangan apa-apa sebagai-
mana jang telah didjaminkan oléh
Mangkoeboemi itoe, maka Coen ber-
tanja dengan tjongkaknja, apakah
sekarang Banten bersedia berdamai
dan berdagang kembali dengan Kom-
peni atau akan melandjoetkan pepe-
rangan.

sDamai........ dagang........ perang!
Soal ini boekan soal kami tetapi sodl
Belanda sendiri; kami siap dan sedia
apa djoega jang akan terdjadil”

.Sesoenggoehnja: bahasa laki-laki
jang dioetjapkan Ranamanggala se-
bagai djawab pada Coen itoe!

Jan Pieterszoon Coen, dengan ke-
tjemerlangan gambar dirinja dengan
tindakan-tindakannja jang sigap dan
pasti jang ditopang poela oléh ke-
oenggoelan sendjata perangnja, tidak
sanggoep mendjatoehkan Banten dan
Ranamanggala. Jan Pieterszoon Coen
tidak sanggoep melaksanakan toe-
djoean hidoep bangsa Belanda:........,
monopoli perdagangan lada di Ban-
ten!

Didjarahnja beberapa djoeng Tiong-
hoa di Teloek Banten, ditangkapinja
orang-orang Tionghoa jang ada dida-
lamnja, laloe dibawanja meréka
itoe ke Batavia dan dipaksa tinggal
disitoe.
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Tetapi terhadap Banten, Jan Pie-
terszoon Coen tertoemboek kembali
soeroet oléh ketabahan Ranamang-
gala. e

* ¥
*

Doea tahoen kemoedian Pangéran
Arja Ranamanggala, anak Pangéran
Joesoef dan tjoetjoe dari Pangéran
Hasanoedin pendiri Keradjaan Ban-
ten-Islam, berpoelang kef'achmatoel-_
lah, setelah beliau membéla Banten
dari angkara moerka Belanda dan
Inggeris dan menjerahkan warisan
Pangéran Sabakingking itoe kembali
dalam keadaan jang sebaik-baiknja
kepada Padoeka Baginda Soeltan
Aboemoefachir.

(HABIS).

BOEAT BIBIT-BIBIT:

Timoen, Lobak, Sawi, Bawang
daoen, Wortel, Bajam, matjam-
matjam Laboe, matjam-matjam
Katjang, Semangka.

Mintalah pada:

DJAMHOER
Gang ‘Affandi 5 — Tel. 2797
Bandoeng
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Satoe-satoenja perabot ketjantikan
jang sangat terpoediji oleh Njonja?
Nona? dari lapisan bangsa. Dibikin
dari bahan? jang istimewa dan di-

bawah penilikan Dr. J. P. PARLJS.

Poesat pendjoeal boeat antero Tanah Djawa:

TOKO M. BAHARTHAH"
Soeniaradja 9 ~ Tilp. 144 BANDOENG.

Boeat Djawa Timoer:

T K Qi o N N o REVE
Palmenlaan 81 Socerabaja - Tilp 1882 S.

Roemah Obat ,Soerabaja”

Gemblongan 73, Tilp. S. 305 Soerabaja. W“}”"""’“”’
SSIIEU Shotoi” Kalicsin Shaja. '@”GA’XJWW
Boeat Solo: Mfﬂﬂfﬁfﬂﬂ{(
bbb nerd oty IPAKCA N
M ASDEA - SeH O E N
SN goyaren 3 SO O
Boeat Jogja Koochi dan Djawa Tengah: G}t
Mok o RALIMAS: _
Bodjong 77 - SEMARANG. Toko Boekoe , TAN" Pasar Pagi 119 — Djakarta-Kota

} @) "o Shibaura Deni KK
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Oentoek mendjaga kesehatan ditanah: hawa panas, badan

menenitak metabolism jang keras, oentoek itoe perloe sekali

vitamin Bi, Djikalau vitamin B: tidak tjoekoep, nanti badannja
diserang oleh berbagai penjakit seperti biri-biri, tidak ada napsoe

makan, konstipasi, neuritis dan ketjapikkan d.11

Ahli kimia pembikin.

AKEDA YAKUHIN KO6Y0 K.K.

OSAKA, NIPPON

Tjabang Djakarta: 9, Kali Besar Timoer. Tel: 18713 Djakarta Kota.

Tjabang, lainnja: Bandoeng, Soerabaja, Bangkok, Saigon, Hanol, Shonan,
Hongkong, Canton, Medan, Padang, Palembang, Singaradja, Makassar,

Menado, Bandjermasin, Balikpapan.

Kongsi? jang berhoeboengan: Mukden, Hsinking, Dairen, Shanghai, Hankow,
Tientsin, Peking, Kalgan, Tsingtao, Taihoku, Keizyo.



